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Abstrak

Penelitian mengenai fenomenologi dalam tradisi seserahan pernikahan masih
jarang ditemukan. Padahal, tradisi ini ada pada setiap wilayah dan selalu ada setiap
tahunnya terlebih pada bulan-bulan tertentu, baik dari kalender Islam atau kalender Jawa.
Cara memaknai tadisi seserahan ini memiliki sudut pandang masing-masing yang
berbeda setiap orang, wilayah, maupun adat istiadat setempat. Penelitian ini meneliti
pemaknaan tradisi hantaran ini, sebagai pengalaman pribadi individu yang mengalami
tradisi, maupun menghayati tradisi tersebut. Penelitian fenomenologis ini berfokus pada
kesadaran, realitas, dan pemaknaan dari partisipan bukan pada peristiwanya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana individu
memaknai pengalaman pribadinya sebagai orang yang dekat dengan tradisi tersebut.
Wawanacara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan Descriptive
Phenomenological Analysis PFD.

Ada 3 superordinat yang ditemukan (1) Tradisi seserahan sebagai bentuk
kesanggupan dan tanggungjawab laki-laki untuk meminang seorang wanita, (2) Tradisi
seserahan sebagai bentuk ikatan antar keluarga, (3) Tradisi seserahan sebagai bentuk
tebusan kepada orangtua memepelai wanita. Lewat penelitian ini, partisipan
menyampaikan pengalaman pribadainya dalam melihat fenomena tradisi seserahan.
Hasil dalam penelitian yang dilakukan dapat menjadi alternative pengetahuan yang baru
bagi masyarakat dalam memaknai tradisi seserahan ini sesuai maknanya.

Kata kunci: Makna, Tradisi Seserahan, fenomenologi,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam falsafah hidup orang jawa mengenal istilah Metu, Manten, Mati yang
didalamnya terdapat pula tradisi yang masih melekat hingga sekarang. Yang
dimaksud dari istilah ini adalah bagimana perjalanan hidup manusia di dunia ini.
Diawali Metu, yang artinya keluar. Yang dimaksud disini adalah kelahiran manusia.
Kemudian kehidupan selanjutnya adalah Manten, dalam bahasa Indonesia Manten
berarti menikah. Dan yang terakhir adalah Mati, yang artinya meninggal dunia. Dalam
tradisi jawa Metu, Manten, Mati masing-masing memiliki tradisinya masing-masing.
Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah tradisi dari Manten atau pernikahan
salah satunya yaitu tradisi Hantaran Pernikahan.

Menurut Murtiadji, Pernikahan secara umum sebagai
salah satu peristiwa besar dan penting dalam kisah hidup seseorang. Karena itu, dalam
kehidupan sehari-hari, tidak ada yang akan melewatkan acara penting seperti itu.
Sebuah upacara pernikahan yang diselenggarakan dengan meriah dan dengan
berbagai rangkaian upacara yang dilandasi oleh budaya yang luhur dan suci. Bagi
mereka yang meluangkan seluruh tenaga, banyak waktu dan biaya yang dikeluarkan
untuk terselengaranya upacara pernikahan ini.

Hantaran pernikahan atau orang Jawa sering menyebutnya “seserahan” atau
“serah serahan” yakni, penyerahan barang dari calon pengantin pria kepada calon
pengantin wanita sebagai hadiah. Adat dan tata cara pernikahan Jawa berasal dari
budaya keraton. Secara historis, pernikahan Jawa hanya bisa dilakukan di istana, oleh

abdi dalem (pelayan raja) atau oleh mereka yang masih keturunan raja (laki-



laki/bangsawan). Namun, sekarang tak hanya keluarga keraton yang
menyelenggarakan tradisi pernikahan. Beberapa dari masyarakat kini telah berubah,
berdasarkan nilai yang telah berkembang.

Di Indonesia mahar atau yang sering disebut juga dengan hantaran, merupakan
tradisi turun-temurun yang telah dilakukan masyarakat bejuta-juta tahun yang lalu.
Hantaran pernikahan yang dilakukan oleh masyrakat Jawa Tengah khususnya,
dilakukan atau diberikan saat hari pernikahan berlangsung. Umumnya hantaran
pernikahan berupa uang, emas, seperangkat alat sholat, pakaian, kosmetik, beras,
keperluan dapur, bahkan di beberapa wilyah kadang berupa hewan ternak, futniture,
kendaraaan dan lain sebagainya.

Di Lombok Tradisi seserahan disebut Nyongkolan, tradisi ini biasanya
dilakukan pada hari pernikahan dengan membawa hasil kebun, sayuran, buah-buahan,
dan membagikannya kepada kerabat dan tetangga pengantin wanita. Mereka
mengenakan pakaian adat Lombok, pakaian yang disebut “Baju Lambung” dan kain
songket dari perut hingga ke bawah lutut, berbagai aksesoris untuk wanita, dan sarung
berwarna hitam dari perut hingga lutut. Aksesoris lain di kepala berupa kain hitam
yang disusun berayun, dan berfungsi sebagai ikat kepala bagi pria.*

Beda halnya dengan masyarakat Sidoarjo Jawa Timur, seserahan pernikahan
disebut Hantaran pengantin putri jenggolo merupakan salah satu bagaian terpenting
dalam rangkaian upacara pernikahan adat Jawa Timur. Rangkaian upacara adat-istadat
perkawinan khas sidoarjo atau disebut pengantin putri jenggolo dilakukan oleh
sepasang mempelai Sebelum ljab Qobul atau pranikah. Dalam membentuk hantaran

pengantin putri jenggolo, menyesuaikan dengan kebendaan yang akan diberi ke pihak

' M. Chaerul Jamal Munawir, Nilai Edukatif Dalam Budaya Lombok Nyongkolan, 2020
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calon mempelai wanita dengan berciri khas Sidoarjo, yang hantarannya terdiri dari

dua bagian, yakni hantaran adat serta hantaran pelengkap.’

Lain halnya yang terjadi di Dusun Manjung Kulon Desa Manjung Kab. Wonogiri
yang mana tradisi mahar ini dilakukan ketika proesesi “Temu Manten” atau ketika
hari pernikahan kedua keluarga dipertemukan dengam rombongan mempelai laki-laki
membawa sesrahan berupa seperangkat alat salat, pakaian, alat mandi, alat kosmetik,
buah-buahan, sayur, beras, makanan khas dan uang yang diserahkan kepada sesepuh

desa atau kepada RT ataupun kepala Dusun setempat.

Idealnya penelitian mengenai fenomenologi ialah dari sudut pandang orang
pertama sebagai pelaku atau yang mengalami sesuatu yang muncul dari diri subjek.
Akan tetapi peneliti disini mencoba meronkostruksi sudut pandang orang pertama.
Penelitian ini berfokus pada kesadaran atau penghayatan dari pelaku tradisi tersebut
dengan harapan para pembaca seolah-olah mengalami sendiri hal-hal yang diteliti

oleh peneliti.

Sejauh ini penelitian mengenai Tradisi seserahan dengan menggunakan metode
penelitian fenomenologis belum peneliti temukan di penelitian-penelitian terdahulu.
Penelitian ini penting dilakukan karena ingin menganalisis tradisi Hantaran dari sudut
pandang pelaku tradisi tersebut. Karena ini merupakan tradisi rutin dalam pernikahan

dengan menitikberatkan pada analisis fenomenologi didalamnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Fenomenologis

Deskriptif, disini peneliti ingin mendeskripsikan/menggambarkan bagaimana setiap

2 Devy Junita Sari, Tata Upacara Perkawinan Pranikah Dan Makna Hantaran Pengantin “Putri Jenggolo”
Sidoarjo, 2020
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partisipan memberikan arti dalam pengalamannya. Akhir dari deskripsi itu adalah
untuk memberi pemahahaman mengenai apa inti atau esensi dari pengalaman seluruh
partisipan. Tujuan dari fenomenologi ini adalah untuk melihat esensi dari pengalaman
partisipan. Dalam bahasa Jerman disebut dengan Wesenschau. Wesenschau adalah
penglihatan yang jernih, penglihatan yang tidak lagi dikotori oleh
prasangka/praduga/penilaian/spekulasi, pengalaman orang lain bisa dilihat secara

jernih tanpa dicemari pengalaman pribadi peneliti.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yakni
Persepsi Masyarakat Jawa mengenai Makna Seserahan Dalam Tradisi Masyarakat
Desa Manjung Wonogiri (Studi Fenomenologi Edmmund Husserl). Peneliti dapat
melihat fakta dan realitas yang akan ditelitinya pada masyarakat yang memang
memiliki karakteristik tersebut. di samping itu lokasi penelitian juga adalah tempat

kelahiran sekaligus lingkungan sehari-hari peneliti.

Penelitian ini berusaha untuk menggali pengalaman individu secara murni melalui
riset atau metode penelitian fenomenologis. Penelitian ini mengangkat fenomena
tradisi seserahan karena pada riset ini bertepatan pada bulan Ba’da Besar dalam
kalender islam dan kalender jawa. Penelitian menegenai tradisi seserahan ini sangat
beragam, tetapi yang menggunakan metode penelitian fenomenologis, masih langka
atau belum ada riset kualitatif tentang fenomena tradisi seserahan yang menjadi

perhatian.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana prosesi tradisi seserahan di Dusun Manjung Kulon Desa Manjung

Kab. Wonogiri ?



2. Bagaimana pemaknaan tradisi seserahan oleh para pengikut tradisi di Dusun

Manjung Kulon Desa Manjung Kabupaten Wonogiri ?

C. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penulisan ini adalah untuk menyesuaikan pemahaman dan mengetahui
prosesi pelaksanaan atau tata cara tradisi seserahan.
2. Mengkaji tradisi seserahan dengan metode Fenomenologi oleh para pengikut

tradisi.

Sedangkan kegunaan dari penulisan ini adalah untuk memberikan kontribusi
pengetahuan, menambah pembedaharaan perpustakaan, dan wawasan dalam ranah

fenomenologi pada kultur budaya.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan hasil penelitian terhadap beberapa jurnal dan hasil penelitian lainnya penulis
belum menemukan karya ilamiah yang menjelaskan tentang Makna Seserahan Dalam Tradisi

Masyarakat Desa Manjung Wonogiri (Studi Fenomenologi Edmmund Husserl).
Pertama, penelitian milik Luthfan Adli, tahun 2019, dengan judul “Tradisi
Hantaran Perkawinan Dalam Masyarakat Jambi. (Studi Kasus Desa Pulau Batu
Kecamatan Jujuhan lir).® Penulis dalam karya ilmiahnya membahas mengenai tradisi
hantaran perkawainan dengan berfokus pada prosesi tradisi tersebut. Sedangkan
peneliti meneliti mengenai tradisi seserahan dalam budaya masyarakat dan dalam
perspektif pengikut tradisi dengan menggunakan analisis fenomenologi deskriptif

dalam penelitiannya.

3 Skripsi Luthfan Adli, tahun 2019, Tradisi Hantaran Perkawinan Dalam Adat Masyarakat Jambi. (Studi Kasus
Desa Pulau Batu Kecamatan Jujuhan Ilir. UIN Jakarta
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Kedua, penelitian milik A.Yani, dkk, Tahun 2020 dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Uang Hantaran dalam Tradisi Desa Sungai Telang Kecamatan
Bathin 1lIl Ulu Kabupaten Bungo” Dalam jurnalnya, penulis membahas tradisi
pengiriman uang (uang hantaran) dengan menggunakan metode observasi, wawancara
dan data kualitatif. Penulis menggunakan observasi dan wawancara setelah
menimbang dan memahami hasil kajian syariat Islam tentang penyerahan uang yang
berlangsung di desa Telang Kec.Bathin Ulu Ill, Kab. Bungo. Sedangakan peneliti
menggunakan metode analisis fenomenologis serta medeskripsikan pengalaman
langsung partisipan sebagai pengikiut tradisi seserahan.

Ketiga, penelitian milik Rinjani Masmur , Tahun 2020, dengan judul
“Hantaran Juadah Dalam Upacara Perkawinan Di Desa Palak Aneh Kurai Taji
Pariaman”.*Penelitian ini membahas tradisi hantaran juadah dalam upacara
perkawinan di desa Palak Aneh di Kanagarian Pariaman Selatan”. Hantaran juadah
adalah Tradisi keluarga anak daro pergi membawa juadah kerumah marapulai ketika
prosesi pernikahan berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
jenis-jenis isian hantaran yang terdapat pada Hantaran Juadah serta menjelaskan
implikasi yang terkandung dalam pernikahan di Desa Palak Aneh Pariaman Selatan.
Penelitian ini menggunakan teori semiotika Pierce. Bedanya fokus peneliti dalam
penelitian ini menggunakan teori fenomenologi..

Keempat, penelitan milik Dimas Prawiro, 2013 dengan judul “Implementasi

Penetapan Uang Hantaran Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pada

4 Skripsi A.Yani, dkk, Tahun 2020. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Uang Hantaran dalam Tradisi Desa Sungai
Telang Kecamatan Bathin Il Ulu Kabupaten Bungo”. UIN Jambi
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Masyarakat Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir)”.>

Penelitian ini sejalan dengan studi yang saya lakukan, namun pada penelitian ini
berfokus pada implementasi tradisi yang tidak sesuai dengan hukum Islam.
Sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus pada fenomena tradisi seserahan
tersebut dengan menitikberatkan pada pengalaman pengikut tradisi tersebut.

Kelima, penelitian milik Nanci Reflo Rince, Tahun 2015, dengan judul
“Perubahan Hantaran Dalam Tradisi Batimbang Tando Pada Masyarakat Kelurahan
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang Sumatera Barat”.® Penelitian
ini dilatar belakangi oleh perubahan hantaran dalam tradisi batimbang tando pada
masyarakat karena hantaran yang dibawa kerumah pihak laki-laki pada saat
batimbang tando ini telah mengalami perubahan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori perubahan sosial Sztompka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan mengidentifikasi dan mendeskripsikan masalah yang
diteliti. Jenis data yang ditemukan berupa data primer dan data sekunder. Hasil
penelitian ini mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan transmisi
tradisi Batimbang Tando di Desa Bandar Buat. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang saya lakukan. Perbedaannya terletak pada penggunaan teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Sztompka, dan fokus penelitian pada
faktor-faktor perkawinan. Sementara itu, penelitian saya menggunakan metode
fenomenologis dan berfokus pada pengalaman dan kesadaran pengikut pada tradisi

seserahan.

> Skripsi Dimas Prawiro, 2013. “Implementasi Penetapan Uang Hantaran Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Pada Masyarakat Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir)”. UIN SUSKA.
6 Skripsi Nanci Reflo Rince, Tahun 2015. “Perubahan Hantaran Dalam Tradisi Batimbang Tando Pada
Masyarakat Kelurahan Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang Sumatera Barat”. STKIP PGRI
Sumatera Barat.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdaarkan objek kajian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah (field
research)’yang bertumpu pada keadaan gejala-gejala ataupun kasus tertentu yang
ada dalam masyarakat. Penelitian dilakukan di Dusun Manjung Kulon, Desa
Manjung Kabupaten Wonogiri. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus. Studi kasus adalah studi yang mengkaji suatu kasus secara
rinci dan menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk mengumpulkan
informasi yang komprehensif berdasarkan titik waktu tertentu. Hal ini dapat
berupa peristiwa, kegiatan, proses dan program. (Creswell,2016). Studi kasus
adalah penekanan pada proses pengumpulan data yang multisumber. Multisumber
berarti, peneliti membutuhkan banyak sumber data yang berbeda, seperti hasil tes
psikologis, foto observasi, wawancara, catatan harian, data-data dari media sosial.
2. Sumber dan Jenis Data
Data adalah segala informasi (informasi) tentang apa saja yang mempengaruhi
tujuan penelitian. Data hanyalah bagian dari informasi yang relevan dengan penelitian
® Oleh karena itu, tidak semua informasi merupakan data penelitian. Sumber data
adalah subjek dari mana data diambil. Ada dua sumber data yang umum digunakan
untuk mengumpulkan data, tergantung pada topik pembahasan dan masalah

pengumpulan data yang terkait Makna Seserahan Dalam Tradisi Masyarakat Desa
Manjung Wonogiri (Studi Fenomenologi Edmmund Husserl):

a) Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data utama, dan data dari sumber asli atau

sumber pertama adalah data primer. Hasil wawancara dengan para pengikut tradisi

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan penerbit Fakultas Psikologi UGM 1987), hal 10
8 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitataif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 1998
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seserahan seperti Budayawan setempat, Perias Pengantin Tradisional, Pembuat
parcel seserahan Pernikahan dan Warga setempat yang pernah melakukan tradisi
seserahan tersebut di Desa Manjung Kabupaten Wonogiri adalah data primer.
b) Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau tambahan. Jenisnya
adalah berupa data sekunder. Sumber data sekunder adalah dokumen legal, bukan
dokumen resmi. Sumber sekunder dalam penelitian ini terdiri dari buku tentang
analisis fenomenologi, jurnal dan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.
c) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada tiga teknik yaitu wawancara,
dokumentasi, dan observasi, dalam mengumpulkan data menggunakan metode
berikut:
a) Wawancara
Salah satu metode yang biasa dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
kualitatif untuk mengumpulkan data adalah metode wawancara. Pemilihan data
melalui wawancara digunakan secara luas karena pernyataan yang diperoleh dari
wawancara bervariasi sesuai dengan setting dan kondisi.’. Penelitian ini menggunakan
wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur dipakai sebagai teknik
pengumpulan data ketika peneliti data tahu persis informasi apa yang harus
dikumpulkan. Peneliti menyiapkan alat penelitian berupa pertanyaan tertulis yang
merupakan pertanyaan yang sama dengan alternatif jawaban.'®. Wawancara dilakukan

secsara pursposive sampling yaitu hanya mengambil beberapa warga yang menjadi

° Sarosa Samiaji, Penelitiaan Kualitatif: Dasar-Dasar, (Jakarta: Indeks 2012) hal 45
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta 2016) hal 189
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b)

pengikut dan mengalami tradisi seserahan Pernikahan di Desa Manjung Kabupaten
Wonogiri.
Dokumentasi
Metode pengumpulan data terdokumentasi menurut Surachmad adalah metode

yang digunakan seseorang untuk menyelidiki melalui dokumen-dokumen apa yang
ditunjukkan oleh deskripsi dan detail sebelumnya. **. Dokumentasi pada penelitian ini
adalah melalui foto atau video saat prosesi tradisi seserahan pernikahan dilakukan.
Observasi

Observasi adalah kegiatan manusia sehari-hari yang menggunakan panca indera:
mata, telinga, kulit, mulut dan hidung.*® Pendapat Sutrisno Hadi yang diambil pada
buku (Sugiyono, 2017: 145)*. Menurutnya, observasi merupakan proses kompleks
yang terlindng daari berbsagai poses biologi dan psikologi. Dua yang paling penting
adaalah keamaanan dan penyimpanan. Metode ini dilakukan untuk mengamati
fasialitas atau sarana serta mengamati proses pelaksanan tradisi seserahan pernikahan
di Desa Manjung Kabupaten Wonogiri.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan mengumpulkan data dari
wawancara yang dikumpulkan secara sistematis, catatan lapangan, dan bahan lainnya,
membuat hasilnya dapat dimengerti dan menginformasikan orang lain.** Untuk
analisis ini, dari wawancara kita mendapat data dan dokumen dengan menggali

informasi dari pemangku kepentingan yang relevan dengan penelitian ini.

" Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito1990) hal 69

“Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan llmu Social
Lainnya, (Jakarta: Kencan. Ha 2007) | 118

'3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta 2016)

' Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 244
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a) Metode Fenomenologis yang digunakan

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan penelitian kualitatif yang
kemudian mengarah pada penelitian fenomenologis sebagai salah satu
pendekatan kualitatif yang digunkan. Dalam penelitian ini menggunakan
penelitian fenomenologi  deskriptif (PFD). Tujuan dalam penelitian
menggunakan metode ini adalah untuk menggambarkan kesadaran, realitas
dan pemaknaan yang dialami oleh partisipan sebagai pengikut tradisi

seserahan di Desa Manjung Kab. Wonogiri.

b) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Dalam analisis data kualitatif “Miles dan Huberman” langkah ketiga
adalah menarik dan memerikasa ulang kesimpulan. Kesimpulan awal yang
disajikan masih bersifat temporer dan bisa berubah ksecuali ditemukan bukti
yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan
yang disajikan merupakan kesimpulan yang kredibel jika didukung oleh bukti
yang valid dan kosnsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan dan
mengumpulkan data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Tujuan dari klasifikasi penulisan ini adalah untuk memahami tatanan dan pola
pikir peneliti, sehingga skripsi dibagi menjadi lima (5) bagian. Setiap bagian saling
berhubungan. Oleh karena itu, skripsi ini disusun sebagai berikut:

11



Bab I, Yaitu pendahuluan yang menggambarkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, literatur, karya teoritis, karya

sebelumnya, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab I, yaitu Gambaran Umum Data Penelitian. Bab ini menguraikan tentang
gambaran masyarakat Dusun Manjung Kulon Desa Manjung Kabupaten Wonogiri
yang meliputi letak geografis, sosial budaya, tinjauan umum tradisi seserahan di Desa

Manjung dan lain-lain.

Bab Ill, yaitu Kajian Teoritik. Bab ini berisi mengenai teori-teori yang

mendukung penelitian yaitu analisis fenomenologis.

Bab IV, yaitu Analisis data ditinjau dari Fenomenologi. Bab ini berisi analisa
data dan deskripsi pengalaman murni para pengikut, dan pelaku Tradisi Seserahan

serta bagiamana Tradisi seserahan ditinjau dari Fenomenologi.

Bab V, yaitu Penutup. Bab ini memberikan kesimpulan dan saran analitis,
serta referensi dan rekomendasi penelitian, seperti rekomendasi berdasarkan hasil

penelitian.
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BABV
KESIMPULAN

Bedasrkan pada pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, rangkaian prosesi tradisi seserahan yaitu prosesi pertama adalah
Nembung. Nembung ini adalah prosesi meminta doa restu serta izin kepada keluarga
calon mempelai perempuan. Yang kedua adalah tahap pemberian serah serahan yang

meliputi peningsetan, asok tukon, paseksen, dan getok dino.

Kedua, analisa data yang digunakan adalah metode fenomenologis Edmund
Husserl yang menitikberatkan pada penelitan fenomenologi deskriptif (PFD). Melalui
3 tahap reduksi yakni Reduksi Fenomenologis, Reduksi Eideitis, dan Reduksi
Treansendental. Hasil dari penelitian bahwa ada 3 superordinat yang ditemukan (1)
tradisi seserahan sebagai bentuk kesanggupan dan tanggungjawab laki-laki untuk
meminang wanita, (2) Tradisi seserahan sebgai bentuk ikatan antar keluarga kedua
belah pihak, (3) Tradisi seserahan sebagai bentuk tebusan kepada orang tua mempelai

wanita.
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